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Abstract: Drosophila melanogaster is a cosmopolitan insect widely used in
genetic studies due to its short life cycle, large offspring numbers, and low
cost. One of the plant species known to contain natural pesticides is asiatic
bitter yam, which is known by the local name of gadung. Tubers of this
species contain dioscorine toxins that have pesticide properties, which can
cause nervous disorders. This study aimed to determine the effect of asiatic
bitter yam tuber extract (Dioscorea hispida) on 3rd instar larvaec of
Drosophila melanogaster. The tuber extract was obtained by macerating the
sample in 96% alcohol for 72 hours, followed by sieving and then
evaporating the extract using a rotatory evaporator. The effect of eight
concentrations of tuber extract, namely 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm,
200 ppm, 250 ppm, 300 ppm, and 350 ppm on 3rd instar larvae mortality of
this species was studied using a completely randomized design. Every single
treatment used 6 larvae with 5 repetitions. The results demonstrated a
positive correlation between increasing concentrations of asiatic bitter yam
tuber extract and larval mortality rates. One-way ANOVA statistical analysis
showed a significant effect of the extract on larval mortality (p < 0.05).
Results showed that the asiatic bitter yam tuber extract had a significant
effect on 3rd instar larvae Drosophila melanogaster mortality, as the F value
was greater than the F critical (10.28571>2.312741). However, the highest
percentage of mortality caused by this extract is lower than the value required
by the World Food Agency. since the mortality caused by this extract less
than 50%, its effect is still below the minimum standard as a pesticide.

*Corresponding Author: Syamsul
Bahri, Program Studi Pendidikan
Biologi, Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Universitas
Mataram, Mataram, Indonesia;

Email: syamsulsalihu@gmail.com

Keywords: Drosophila, Dioscorea hispida, methanolic extract, mortality.

Pendahuluan membusuk. Oleh karena itu kerusakan yang

ditimbulkan oleh spesie ini tidak hanya

Telur lalat buah yang diletakkan di dalam
daging buah dan produk hortikultura lainnya
akan menetas menjadi larva. Fase larva yang
biasanya berlangsung selama 5 — 9 hari inilah
yang menjadi faktor utama yang menurunkan
kualitas buah dan tanaman inang lainnya yang
menimbulkan  kerusakan sehingga sangat
merugikan petani. Karena kerusakan hasil panen
yang ditimbulkannya sangat besar sehingga
spesies ini dianggap sebagai hama. (Direktorat
Perlindungan  Hortikultura, 2002; Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2000).
Spesies ini dapat merontokkan buah yang masih
muda atau menyebabkan buah matang yang
terinfeksi dipenuhi larva sehingga gampang
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menurunkan jumlah panen petani tapi juga
menurunkan kualitas hasil panen (Sucitra et al.,
2022).

Embriogenesis spesies ini ditentukan oleh
factor-faktor fisika, seperti suhu dan kelembaban
udara. Substrat tempat mereka berkembang biak
juga ikut mempengaruhi laju embriogenesisnya
(Landolt & Quilici, 1996; Soesilohadi, 2002).
Drosophila melanogaster hidup di beragam
habitat. Spesies ini hidup terutama pada
tumbuhan. Drosophila dewasa berkembang biak
dengan baik pada tumbuhan dan buah yang
membusuk. Telur biasanya diletakkan pada buah
yang belum matang atau sedikit matang sehingga
saat larva berkembang buah tersebut baru saja
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mulai membusuk dan mereka  dapat
menggunakan buah tempat telur diletakkan
sebagai sumber nutrisi utama. Oleh karena itu
Drosophila dianggap sebagai hama utama pada
sejumlah wilayah.

Pestisida kimiawi yang sering digunakan
untuk mengendalikan hama ini diketahui
berdampak buruk terhadap lingkungan dan
kesehatan (Dhiaswari ef al, 2019; Sinambela,
2024). Kehadiran pestisida kimiawi di dalam
badan air akan mengganggu organisme air
didalamnya, termasuk plankton dan ikan (Lestari
et al., 2020), sedangkan insektisida yang tersisa
di dalam bahan pangan menggangu kesehatan
manusia yang mengkonsumsinya (Bahri et al.,
2021). Oleh karena itu, penggunaan insektisida
kimiawi sebaiknya dibatasi dan diganti dengan
insektisida nabati yang bisa ditemukan dalam
jaringan tanaman tertentu (Wardani et al., 2021;
Danong et al., 2020).

Salah satu jenis tanaman umbi yang
diketahui mengandung racun saraf berupa asam
sianida adalah gadung. Senyawa tersebut adalah
dioscorine yang dapat ditemukan pada bagian
umbi spesies ini. Karena bersifat racun maka
dioscorine yang terkadung di dalam umbi gadung
dapat  digunakan = mengendalikan  hama
(Rukmana, 2001). Di dalam umbi gadung juga
terdapat senyawa pahit saponin yang tidak
disukai hama sehingga lebih efektif untuk
mengendalikan hama lalat. Senyawa saponin
berikatan spesifik dengan kolesterol pada
membrane, membentuk  kompleks  yang
menyebabkan peningkatan permeabilitas atau
pore formation dalam membrane model serta sel
nyata (Suji, et al., 2015). Interaksi saponin-
kolesterol juga terbukti melalui teknik film
monolayer menunjukkan perubahan sifat fisik
membran akibat penetrasi dan gangguan struktur
lipid oleh saponin (de Groot & Muller-Goymann,
2016).

Studi lanjut dengan bilayer yang memiliki
fase lipid berbeda maenunjukkan bahwa saponin
memnunimbulkan defects dan agregasi pada
membrane model dan meningkatkan
permeabilitas, terutama pada wilayah yang
kurang teratur (Chen, et al., 2017). Tanin yang
terasa pahit yang juga merupakan senyawa yang
terdeteksi dalam umbi gadung (Lal, et al., 2024;
Syahputra, et al., 2024) dapat mempengaruhi
berkurangnya jumlah pakan yang dikonsumsi
(Ningsih et al., 2013). Dengan demikian esktrak
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gadung berpotensi dikembangkan sebagai
sebagai insektisida yang ramah untuk menekan
populasi spesies penganggu untuk meninkatkan
hasil panen (Budiharto, 2005). Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh ekstrak umbi gadung
(Dioscorea hispida) terhadap mortalitas lalat
buah  dengan menggunakan  Drosophila
melanogaster sebagai hewan model.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan

Bahan penelitian ini adalah umbi gadung
(Dioscorea hispida), sedangkan hewan ujinya
adalah larva instar Il Drosophila melanogaster.

Preparasi Sampel

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) untuk menguji pengaruh
variasi konsentrasi ekstrak umbi gadung terhadap
mortalitas larva lalat buah.

Pembuatan  ekstrak umbi  gadung
dilakukan di Laboratorium Kimia FKIP
Universitas Mataram. Ekstrak dibuat dengan
metode maserasi menggunakan etanol 96%
selama 24 jam, kemudian diuvapkan dengan
rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental. Ekstrak kental ini selanjutnya diencerkan
menjadi 8 konsentrasi yang berbeda, yaitu 0 ppm,
50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm,
300 ppm dan 350 ppm.

Larva instar III Drosophila melanogaster
diperoleh dengan cara memelihara 20 pasang
induk Drosophila di dalam botol yang berisi
medium pisang-agar-tape yang dibuat menurut
Stricberger (1962). Setiap perlakuan
menggunakan 6 ekor larva yang diulang 5 kali.
Larva instar 3 yang telah disiapkan disemprot
dengan esktrak hinggan seluruh permukaan larva
terkena ekstrak. Larva yang telah disemprot
ekstrak diamati mortalitasnya selama 12 jam.
Jumlah larva yang mati pada setiap perlakuan
dicatat dan ditabulasi. Data yang terkumpul
dianalis secara statistik dengan Analisis Varian
Satu Jalur.

Pengamatan terhadap perlakuan
dilaksanakan 5 menit setelah pemberian ekstrak
dan dihitung jumlah mortalitas lalat buah selama
24 jam. Pengamatan ini dilakukan dengan
menghitung jumlah lalat buah yang mati setelah
perlakuan. Persentase mortalitas lalat buah dapat
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dihitung dengan rumus pada persamaan 1.
PO= % x 100% (1)

Keterangan:

PO : Mortalitas lalat buah

r :Jumlah lalat buah yang mati

n : Jumlah lalat buah seluruhnya (Abbot,1925)

Hasil dan Pembahahasan
Data mortalitas larva instar 3 Drosophila

melanogaster yang diberi perlakuan ekstrak
methanol umbi gadung seperti yang tersaji dalam

tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak metanol
umbi gadung memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap mortalitas larva instar 3
Drosophila melanogaster dengan nilai Fhiwung
sebesar 10.28571. Nilai ini lebih besar dari nilai
Fiaber 2.312741. Meskipun demikian mortalitas
tertinggi ditemukan pada perlakuan 350 ppm
hanya mencapai 40% yang lebih rendah dari
standar pestisida yang dianjurkan. Mortalitas
yang <50% pada konsentrasi tertentu umumnya
dianggap lemah untuk pembunuhan langsung.
Untuk aplikasi pengendalian hama WHO
menetapkan ambang minimal >80% mortalitas
sebagai kriteria bioefikasi (WHO, 2017).

Tabel 1. Hasil uji mortalitas ekstrak metanol umbi gadung (Disocorea hispida) pada larva instar 3 Drosophila

melanogaster
Konsentrasi > Hewan > mortalitas tiap ulangan > Mortalita
(ppm) Uji I I 111 v \% mortalitas s (%)
0 30 0 0 0 0 0 0 0

50 30 0 1 0 1 0 2 6,7
100 30 1 0 0 1 0 2 6,7
150 30 1 1 2 1 0 5 16,7
200 30 1 1 2 1 2 8 26,7
250 30 1 1 2 2 4 10 33,3
300 30 2 2 3 3 2 12 40
350 30 2 2 3 3 2 12 40

Rendahnya tingkat mortalitas hewan uji
kemungkinan disebabkan oleh kehadiran gen
detoksifikasi seperti cytochrome P450 pada usus
tengah larva dan bantalan lemaknya, serta tubula
Malfigi sehingga toleransi terhadap xenobiotic
sering lebih besar di banding instar muda. Hal ini
dapat menurunkan mortalitas pada dosis yang
cukup tinggi tapi belum mencapai LCso untuk
larva ini (Chung et al., 2009). Meskipun umbi
gadung mengandung alakaloid toksik berupa
dioscorine tetapi jumlah, bentuk kimia, dan
distribusinya bergantung pada bagian tumbuhan
dan metode serta pelarut yang digunakan dalam
proses ekstraksi.

Metanol mengekstrak banyak senyawa
polar, namun tidak selalu mengfokuskan pada
senyawa toksik dalam bentuk aktif atau dalam
jumlah untuk mencapai mortalitas tinggi pada
larva instar 3. Selain itu proses pengolahan dapat
menurunkan kadar dioscorine (Castillo, et al.,
2021). Pemilihan pelarut dan parameter ekstraksi
(waktu, suhu, teknik) drastis mengubah
kandungan dan potensi toksik ekstrak. Oleh
karena itu ekstrak methanol 350 ppm mungkin
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mengandung konsentrasi senyawa aktif di bawah
LCso untuk target ini (Lee ef al., 2024).

Kemungkinan lain adalah terjadinya efek
subletal. Banyak studi yang menunjukkan bahwa
paparan subletal memberikan efek seperti
delayed development, penurunan berat pupa,
fecunditas berkurang, atau perubahan perilaku.
Jadi 350 ppm bisa menyebabkan subletal yang
tidak tampak bila hanya mengukur mortalitas
(Bartling, et al, 2024). Meskipun demikian
ekstrak ini berpotensi untuk dikembangkan lebih
lanjut, misalnya dengan menyempurnakan proses
ekstraksi, termasuk preparasi sampel dan
pemilihan jenis dan jumlah pelarut, serta durasi
maserasi.

Kesimpulan

Ekstrak metanol umbi gadung signifikan
meningkatkan mortalitas larva instar 3
Drosophila melanogaster. Meskipun demikian,
persentase mortalitas tertinggi larva instar 3
Drosophila melanogaster oleh ekstrak metanol
umbi gadung hanya 40%, lebih rendah dari angka
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